






3.1 PARADIGMA PENELITIAN 
 
Penelitian yang dilakukan secara kualitatif memiliki beragam paradigma, 
salah satunya ialah konstruktivisme. Konstruktivisme atau konstruktivisme sosial 
(sering dikombinasikan dengan interpretivisme) adalah perspektif semacam itu, dan 
biasanya dipandang sebagai pendekatan untuk penelitian kualitatif (Creswell & 
Creswell, 2018, p. 8). 
Konstruktivisme dalam buku Creswell & Creswell yang sama, dikatakan 
percaya bahwa individu mencari pemahaman tentang dunia tempat mereka hidup dan 
bekerja. Individu mengembangkan makna subjektif dari pengalaman-makna yang 
diarahkan pada objek atau benda tertentu. Makna-makna ini beragam dan 
mengarahkan peneliti untuk mencari kompleksitas pandangan daripada 
mempersempit makna menjadi beberapa kategori atau ide. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk bergantung sebanyak mungkin pada 
pandangan peserta tentang situasi yang sedang dipelajari. Pertanyaan-pertanyaan 
menjadi luas dan umum sehingga para peserta dapat membangun makna suatu situasi, 
biasanya ditempat dalam diskusi atau interaksi dengan orang lain. Semakin terbuka 
pertanyaan, semakin baik, ketika peneliti mendengarkan dengan seksama apa yang 









ini dinegosiasikan secara sosial dan historis. Mereka tidak hanya dicetak pada 
individu tetapi dibentuk melalui interaksi dengan orang lain (karenanya 
konstruktivisme sosial) dan melalui norma-norma sejarah dan budaya yang beroperasi 
dalam kehidupan individu. 
Dengan demikian, dalam buku yang sama dijelaskan pula bahwa penelitian 
dengan konstruktivis sering membahas proses interaksi antarindividu. Mereka juga 
fokus pada konteks khusus di mana orang hidup dan bekerja untuk memahami 
pengaturan sejarah dan budaya. Para peneliti menyadari bahwa latar belakang mereka 
sendiri membentuk interpretasi mereka, dan mereka memposisikan diri dalam 
penelitian untuk mengakui bagaimana interpretasi mereka mengalir dari pengalaman 
pribadi, budaya, dan sejarah mereka. Niat melakukan penelitian ini adalah untuk 
memahami (atau menafsirkan) makna yang dimiliki orang lain tentang dunia. 
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 
konstruktivisme, karena melalui definisi di atas terdapat kaitan dengan penelitian ini. 
Harga paket menjadi sebuah sebab yang dapat menyebabkan akibat, yaitu keputusan 
pembelian atau tidak dari konsumen. Keputusan itu sendiri dapat didorong oleh 
beberapa faktor atau motif yang dapat dimaknai sebagai lebih dari satu kemungkinan 
dalam sebuah kejadian. Yang mana konsumen berusaha menafsirkan produk yang 
sesuai dengan kebutuhan mereka untuk dibeli atau tidak. Penelitian ini dilakukan 
guna mencari tahu dan untuk memahami makna pembeli tentang harga paket yang 
ditawarkan kepada mereka dan apa yang membuat mereka membeli atau menolak 





3.2 JENIS DAN SIFAT PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang terutama mengandalkan pada 
analisis secara mendalam terhadap satu gejala dan dilakukan sampai ke akar-akar 
masalahnya (Setiawan, Muntaha, Sriati, & Bintarti, 2017, p. 120). Dikatakan pula 
pendekatan kualitatif dengan sampel lebih sedikit mengandalkan data-data mendalam 
dari suatu gejala sosial masyarakat. Yang mana dalam penelitian ini, gejala sosial 
dapat dikatakan adalah tentang sifat konsumtif masyarakat mengenai harga paket 
yang ditawarkan kepada konsumen. 
Kemudian juga dikatakan bahwa penelitian kualitatif menjelaskan konteks 
sekaligus menjelaskan mengapa gejala itu muncul, lengkap dengan sebab-sebabnya. 
Untuk melengkapi jenis penelitian ini, digunakan sifat penelitian eksplanatif. 
Eksplanatif digunakan bila ingin mengetahui situasi dan kondisi tertentu atau apa 
yang memengaruhi terjadinya sesuatu (Kriyantono, 2014, p. 59). 
Sesuai jabaran di atas, dapat dilihat bahwa jenis penelitian kualitatif untuk 
penelitian ini berkaitan dan dapat didukung dengan sifat penelitian eksplanatif, yang 
mana penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi 
promosi penjualan oleh e-commerce SCL melalui bundling untuk produk skincare 





3.3 METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakaan untuk penelitian ini, ialah studi kasus. 
Studi kasus dalam Kriyantono (2014, p. 65) dijelaskan sebagai metode riset yang 
menggunakan berbagai sumber data (sebanyak mungkin data) yang bisa digunakan 
untuk meneliti, menguraikan, dan menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek 
individu, kelompok, suatu program, organisasi, atau peristiwa secara sistematis. 
Sedangkan dalam Mulyana (2013, p. 201) dikatakan bahwa penelitian yang 
menggunakan studi kasus akan berusaha mempelajari dan menelaah sebanyak 
mungkin informasi individu, kelompok, maupun kejadian yang menjadi objeknya 
agar dapat memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam. Studi kasus juga 
dikatakan merupakan metode yang cocok digunakan apabila pertanyaan suatu 
penelitian berkenaan dengan pertanyaan bagaimana dan kenapa (Yin, Case study 
research design and methods, 2015, p. 1). 
Metode studi kasus digunakan untuk melengkapi dan mendukung penelitian 
dalam penggunaan berbagai sumber data yang tidak dapat dibuat sendiri dan harus 
menggunakan referensi sebagai acuan penelitian ini. Penelitian yang meneliti harga 
paket yang ditawarkan oleh e-commerce SCL sebagai salah satu strategi promosi, 
dilakukan untuk mengetahui pandangan dari subjek penelitian mengenai harga paket 
dan keputusan pembelian itu sendiri. Sehingga apabila dikaitkan dengan pengertian 








3.4 KEY INFORMAN DAN INFORMAN 
 
Dalam mendukung penelitian ini, dibutuhkan key informan dan informan 
untuk mendapatkan data yang diteliti, yaitu mengenai penerapan strategi promosi 
penjualan melalui bundling dan keputusan pembelian skincare oleh konsumen. 
Penentuan pengambilan sampel informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel secara purposive sampling. Sugiyono (2015, p. 300) 
menjelaskan purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut dianggap paling tahu tentang 
apa yang peneliti harapkan. 
Dijabarkan pula dalam buku yang sama, pemilihan orang tertentu tersebut 
dengan mempertimbangkan bahwa orang tersebut akan memberikan data yang 
diperlukan. Selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari sampel 
sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan 
akan memberikan data lebih lengkap (Sugiyono, 2015, p. 301). 
Adapun key informan dalam penelitian ini adalah Teresa yang menjabat 
sebagai Campaign Division e-commerce SCL selaku penyusun strategi program 
promosi penjualan dan pengelola situs e-commerce SCL yang mana adalah informan 
utama yang paling mendekati atau sesuai untuk mendukung penelitian ini. Untuk 
mendukung penelitian ini, digunakan pula informan yang memahami pemasaran 





sosok Digital Marketer yang sering menjadi pembicara dalam seminar yang 
membahas pemasaran digital, media sosial, dan bisnis. Juanda Rovelim juga 
merupakan CEO dari Kavlink Solusi Digital. 
 
3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
 
Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan melalui dua cara, yaitu 
dengan wawancara mendalam dan studi pustaka. Wawancara akan dilakukan secara 
personal dan mendalam untuk mendapatkan kedalaman informasi yang dibutuhkan 
untuk mendukung penelitian ini. 
Kriyantono (2014, p. 100) mengatakan bahwa wawancara mendalam adalah 
cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan 
informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. Pada wawancara mendalam 
ini, pewawancara relatif tidak memiliki kontrol atas respons informan, artinya 
informan bebas anggota jawaban. Karena itu periset memiliki tugas yang berat agar 
informasi yang diterima memberikan jawaban yang lengkap, mendalam, jika perlu 
tidak ada yang disembunyikan. Caranya dengan mencoba mencobaakan wawancara 
yang berlangsung seperti orang yang sedang mengobrol. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, karena penelitian ini membutuhkan informasi yang mendalam dan 
membutuhkan emosional dari informan, sehingga dibutuhkan perbincangan yang 





3.6 KEABSAHAN DATA 
 
Sebuah penelitian tentunya harus dapat dipercaya. Dapat dipercaya dalam 
yaitu, menjawab kebenaran dan kejujuran subjek dalam mengungkapkan realitas 
sesuai apa yang dialami, diterima, atau dibayangkan. (Yin, 2015, p. 38) mengatakan 
bahwa dalam menguji kualitas sebuah studi kasus, dalam menghasilkan data yag 
tepat, hingga mencapai keabsahan data diperlukan taktik khusus, yang dibagi menjadi 
empat elemen, yaitu 
1. Validitas konstruk, dapat dicapai dengan menetapkan ukuran operasional 
yang benar atas konsep yang sedang diteliti dengan cara atau metode 
pengumpulan data yang tepat. Biasanya menggunakan triangulasi. 
Kriyantono (2014, p. 71) menjabarkan triangulasi, yaitu menganalisis 
jawaban subjek dengan memverifikasi kebenarannya dengan data empiris 
(sumber data lainnya) yang tersedia. Di sini, jawab subjek di cek silang 
dengan dokumen yang ada. Ada beberapa macam triangulasi, yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi waktu, triangulasi teori, triangulasi periset, 
dan metode triangulasi. Yang apabila dijabarkan adalah sebagai berikut, 
a. Triangulasi Sumber 
 
Membandingkan atau memeriksa tingkat kepercayaan 
informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Misalnya, 
bandingkan hasil pengamatan dengan bahasa; membandingkan apa 





b. Triangulasi Waktu 
 
Berkaitan dengan perubahan proses dan hubungan 
manusia, karena perubahan perilaku manusia dapat mengubah 
setiap waktu. Karena itu perlu dilakukan observasi tidak hanya 
satu kali. 
c. Triangulasi Teori 
 
Memanfaatkan dua atau lebih teori untuk diadu atau 
dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan penelitian, mengumpulkan 
data, dan analisis data yang lengkap diperlukan komprehensif. 
d. Triangulasi Periset 
 
Menggunakan lebih dari satu periset dalam diadakan 
pengamatan atau wawancara. Karena masing-masing periset 
memiliki gaya, sikap, dan persepsi yang berbeda dalam fenomena, 
maka hasil pengamatannya bisa berbeda dengan fenomenanya 
sama. Pengamatan dan wawancara dengan menggunakan dua 
periset akan membuat data lebih absah. Diharapkan, diperlukan 
sebelumnya. Kemudian hasil pengamatan masing-masing 
ditemukan. 
e. Metode Triangulasi 
 
Usaha mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan 





menggunakan lebih dari satu teknik perolehan data untuk 
mendapatkan yang sama. 
2. Validitas internal, dengan menetapkan hubungan kausal guna 
memperlihatkan kondisi tertentu yang dapat mengarahkan kondisi lain. 
Bertujuan untuk menentukan apakah peristiwa X dapat menyebabkan 
peristiwa Y. 
3. Validitas eksternal, untuk mengetahui temuan yang diperoleh dapat 
digeneralisasikan atau divisualisasikan untuk kasus lain di luar kasus yang 
bersangkutan. 
4. Reliabilitas, adanya keyakinan peneliti selanjutnya mengikuti prosedur 
yang dideskripsikan dalam penelitian sebelumnya untuk meminimalisir 
error atau pun bias. 
Dalam penelitian ini, digunakan validitas konstruk dengan analisis triangulasi 
yang mendukung dan akan digunakan adalah, 
- Triangulasi sumber, sebab dalam mengumpulkan data untuk mendukung 
penelitian ini dibutuhkan beberapa informan sebagai sumber data. 
- Triangulasi teori, sebab dalam penelian ini digunakan teori dan konsep 
yang berbeda untuk diadu atau dipadu untuk mendukung dan sesuai 





3.7 TEKNIK ANALISIS DATA 
 
Ketika data yang dibutuhkan telah diperoleh, data tersebut kemudian akan 
dianalisis. Dalam menganalisis data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan 
teknik analisis Yin (2015, p. 140) yang memiliki tiga teknik dalam menganalisis data, 
yakni 
1. Penjodohan pola, membandingkan pola yang didasarkan atas empiri 
dengan pola yang diprediksi. Jika kedua pola terdapat kesamaan, maka 
hasilnya dapat menguatkan validitas internal studi kasus yang 
bersangkutan. Maka peneliti membandingan pola yang diprediksi dengan 
pola empiri atau hasil dari data observasi, wawancara, atau dokumentasi. 
2. Pembuatan eksplanasi, menganalisis data studi kasus dengan membuat 
eksplanasi terhadap suatu kasus yang bersangkutan. Biasanya digunakan 
pada studi kasus yang bersifat eksplanatoris. 
3. Analisis deret waktu, menganalisis sebuah kasus historis dengan 
menjelaskan kronologi untuk menyelidiki kejadian yang diteliti sebagai 
sebuah penyebab suatu hubungan. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data penjodohan pola untuk 
membandingkan prediksi dari penerapan strategi promosi penjualan dengan yang 
sebenarnya terjadi. Kemudian digunakan pembuatan eksplanasi untuk menjelaskan 
dan menganalisis kasus yang bersangkutan. 
